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1 Korintus 10 : 13 
“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, 
yang tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak 
akan membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu 
dicobai Ia akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat 
menanggungnya”. 
 
Pengkhotbah 3 :11 
“Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia memberikan 
kekekalan dalam hati mereka. Tetapi manusia tidak dapat menyelami pekerjaan 
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Balai Latihan Pendidikan Teknik atau sering disingkat BLPT merupakan tempat 
latihan terpusat yang berlokasi di Jalan Kyai Mojo No. 70, Bener. BLPT Yogyakarta 
memiliki empat bidang keahlian yaitu civil & furniture, elektronika & listrik, mesin, 
dan otomotif. Di bagian civil & furniture menghasilkan produk-produk yang terbuat 
dari material kayu. Civil & furniture memiliki potensi bahaya paling besar (30%) 
dibanding bagian lain dikarenakan kecepatan mesin di bagian ini lebih cepat 
dibandingkan mesin-mesin yang ada di bagian lain dan dalam satu tahun terakhir 
telah terjadi kecelakaan kerja yang menyebabkan cedera ringan seperti jari tangan 
tersayat material kayu sebanyak 3 kali, gangguang penglihatan akibat serbuk kayu 
sebanyak 2 kali dan gangguang saluran pernafasan akibat serbuk kayu sebanyak 
2 kali. Kasus kecelakaan kerja lainnya yang pernah terjadi yaitu di tahun 2010, 
2009, 2005, dan 2002. Tidak adanya evaluasi kecelakaan kerja rutin sehingga 
kecelakaan kerja yang pernah terjadi dapat terulang lagi. Hal ini dikarenakan pihak 
BLPT tidak memiliki berita acara kecelakaan kerja sebagai rekapan data dan 
bahan evaluasi agar bahaya yang ada dapat diminimalisir dan kecelakaan kerja 
yang sering terjadi tidak terulang lagi. Sehingga dilakukan penelitian tentang 
analisis potensi bahaya dengan metode job hazard analysis (JHA) untuk 
mengindentifikasi potensi bahaya yang ada, analisis penilaian risiko untuk 
mendapatkan nilai consequences, exposure, probabilit, evaluasi risiko untuk 
mengetahui level risiko, dan pengendalian bahaya untuk meminimalisir atau 
menghilangkan bahaya-bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 
Tindakan pengendalian bahaya dilakukan sesuai dengan hierarki pengendalian 
yaitu eliminasi, substitusi, pengendalian teknik, pengendalian administrasi, dan 
alat pelindung diri (APD). 
Kata Kunci: job hazard analysis, penilaian risiko, evaluasi risiko, pengendalian 
bahaya
 
 
